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PENANDA HUBUNGAN REFERENSI (PENGACUAN) PADA WACANA 
CERITA PENDEK SURAT KABAR KOMPAS EDISI FEBRUARI 2017 DAN 
RELEVANSINYA SEBAGAI BAHAN AJAR BAHASA INDONESIA SMA  
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan bentuk referensi (pengacuan) 
pada wacana cerita pendek surat kabar Kompas edisi Februari 2017. (2) 
mendeskripsikan wujud penanda hubungan referensi (pengacuan) pada wacana cerita 
pendek surat kabar Kompas edisi Februari 2017. (3) memaparkan pemanfaatan 
penanda hubungan referensi (pengacuan) pada wacana cerita pendek surat kabar 
Kompas edisi Februari 2017 sebagai bahan ajar bahasa Indonesia SMA. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik pustaka, simak, dan catat. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah metode padan dan agih. Keabsahan data yang 
digunakan adalah teknik triangualasi teori. Hasil penelitian ini adalah (1) Bentuk 
referensi terdiri dari referensi pronomina persona, demonstratif, dan komparatif. (2) 
Wujud referensi pronomina persona yang meliputi persona I bentuk aku, ku-, –ku, 
saya, kita dan kami. Persona II bentuk –mu, kamu, kau, dan kalian. Persona ketiga III 
bentuk –nya, ia, dia, dan mereka. Referensi demonstratif waktu lampau, netral, kini, 
dan akan datang. Referensi demonstratif tempat agak jauh dengan pembicara, jauh 
dengan pembicara, secara eksplisit dan dekat dengan pembicara. Referensi 
komparatif bentuk seperti dan serupa. (3) hasil penelitian ini digunakan sebagai 
bahan ajar Sekolah Menengah Atas kelas XI dengan KI 4 dan KD 4.2, yaitu siswa 
diminta memproduksi teks cerita pendek. 
Kata kunci: penanda referensi, bahan ajar, cerita pendek. 
ABSTRACT  
This study aims to: (1) describe the form of reference (reference) in the discourse of 
the short storynewspaper  Kompas February 2017. (2) describing the relationship 
markers form reference (reference) in the discourse of the short storynewspaper 
 Kompas February 2017. (3) describes the use of a marker of relationship reference 
(reference) in the discourse of the short story newspaper  Kompas February 2017 as 
a high school teaching materials Indonesian. The data collection technique used is 
the technique of the literature, see, and record. The data analysis technique used is a 
unified method and agih. The validity of the data used is triangualasi engineering 
theory. The results of this study ere (1) Form of reference consists of the personal 
pronoun reference, demonstrative, and comparative. (2) Being personal pronoun 
references which includes persona I form aku, ku-, –ku, saya, kita and kami. Person 
II form, –mu, kamu, kau, dan kalian. Person III form –mu, kamu, kau, and kalian. 
Reference demonstrative past, neutral, present, and future. Reference demonstrative 
rather distant place with the speaker, much to the speaker, refers explicitly, and 
close to the speaker. Comparative references forms such and similar. (3) The results 
of this study are used as teaching material in class XI High School with 4 KI and KD 
4.2, the students were asked to produce a short story text. 
Keywords: reference markers, teaching materials, short stories. 
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1. PENDAHULUAN  
Surat kabar memiliki peran cukup penting dalam menyampaikan informasi 
tentang suatu peristiwa yang sedang terjadi. Salah satu surat kabar yang populer 
adalah Kompas yang terdiri dari artikel, wacana, rubrik, berita, maupun kolom-
kolom. Salah satu wacana yang terdapat dalam surat kabar Kompas yang terbit setiap 
minggu adalah cerpen atau cerita pendek. Kekhasan cerita pendek menurut Tarigan 
(2011: 180) biasanya jumlah kata yang digunakan hanya di bawah 10.000 kata, tidak 
boleh lebih dari 10.000 kata. Penelitian ini, mengangkat wacana cerita pendek dalam 
surat kabar Kompas sebagai sumber data yang diperlukan. Dipilihnya surat kabar 
Kompas karena wacana dimuat dalam skala nasional yang mencakup wilayah 
publikasi yang luas. Wacana cerita pendek dalam surat kabar Kompas menjadi hal 
yang menarik untuk diteliti karena dalam wacana tersebut mengandung beragam 
penanda referensi (pengacuan) yang terdiri dari referensi pronomina persona, 
referensi demonstratif, dan referensi komparatif.  
Bahan ajar dalam dunia pendidikan menjadi suatu hal yang penting dalam 
pembelajaran. Bahan ajar mengandung materi yang akan disampaikan dan diajarkan 
kepada peserta didik. Dalam menyampaikan bahan ajar, guru harus kreatif dalam 
memilih contoh materi yang akan diberikan pada peserta didik dan tidak hanya 
berfokus pada buku paket. Bahan ajar menurut Widodo (dalam Lestari, 2013: 1) 
adalah seperangkat sarana atau alat yang berisikan materi pembelajaran, metode, 
batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang didesain secara sistematis dan menarik 
dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu mencapai kompetensi atau 
subkompetensi dengan segala kompleksitasnya. 
Penelitian ini menggunakan berbagai teori diantaranya, menurut Deese (dalam 
Tarigan, 1987: 25) wacana adalah seperangkat preposisi yang saling berhubungan 
untuk menghasilkan suatu rasa kepaduan atau rasa kohesi bagi penyimak atau 
pendengar. Menurut Sumarlam (2010: 23) pengacuan atau referensi adalah salah satu 
kohesi gramatikal yang berupa satuan lingual tertentu yang mengacu pada satuan 
lingual lain (atau suatu acuan) yang mendahului atau mengikutinya.  
Menurut Sumarlam (2010: 24) jenis kohesi gramatikal pengacuan tersebut 
dapat diklasifikasikan menjadi tiga macam, yaitu (1) pengacuan persona, (2) 
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pengacuan demonstratif, dan (3) pengacuan komparatif. Sumarlam (2010: 24) 
menyatakan bahwa pengacuan persona direalisasikan melalui pronomina persona 
(kata ganti orang), yang meliputi persona pertama (persona I), kedua (persona II), 
dan ketiga (persona III), baik tunggal maupun jamak. Menurut Sumarlam (2010: 25) 
pengacuan demonstratif dapat dibedakan menjadi dua, yaitu pronomina demonstratif 
waktu (temporal) dan pronomina demonstratif tampat (lokasional). Sumarlam (2010: 
27) menjelaskan bahwa pronomina komparatif (perbandingan) ialah salah satu jenis 
kohesi gramatikal yang bersifat membandingkan dua hal atau lebih yang mempunyai 
kemiripan atau kesamaan dari segi bentuk atau wujud, sikap, sifat, watak, perilaku, 
dan sebagainya. 
Penelitian ini dilengkapi dengan beberapa penelitian terdahulu. Penelitian 
Alarcon (2011) berjudul “Grammatical Cohesion in Students’ Argumentative Essay”. 
Penelitian ini menganalisis secara kuantitatif dan kualitatif perangkat kohesif yang 
digunakan oleh siswa dalam esai argumentatif. Hasil penelitian ini menyatakan 
bahwa kohesi gramatikal yang paling dominan ditemukan yaitu referensi (90,67%). 
Rustono (2011) mendeskripsikan “Kohesi Leksikal dan Kohesi Gramatikal dalam 
Karya Ilmiah Siswa SMA Sekota Semarang”. Dalam penelitian ini, peneliti mengkaji 
kohesi secara keseluruhan yaitu kohesi leksikal dan gramatikal. Sumber data 
penelitian ini pada wacana karya ilmiah siswa SMA sekota Semarang yang 
berjumlah 12 wacana. Antony (2012) meneliti “Pemarkah Kohesi Gramatikal pada 
Kumpulan Cerpen Bintang Kecil di Langit Kelam Karya Jamal T. Suryanata”. Hasil 
kajiannya menunjukkan bahwa kohesi gramatikal yang digunakan ditemukan 
sebanyak 805 pemarkah. Penggunaan pemarkah kohesi gramatikal yang dominan 
adalah penggunaan pemarkah pengacuan (reference) sebanyak 684 pemarkah dari 
805 pemarkah.   
Korani (2012) meneliti “A Survey of The Cohesive Ties-Reference and Lexical 
Cohesion-in History Books of The Second and Third Grades in Guidance School in 
Iran”. Peneliti membahas penggunaan ikatan kohesif referensi dan kohesi leksikal 
yang mudah untuk dipahami. Rustiati (2012) meneliti “Analisis Wacana: Surat 
Kartini Hidup Baru Berbahagia Pula dalam Kumpulan Habis Gelap Terbitlah Terang 
Kajian Aspek Kohesi dan Aspek Koherensi”. Analisis data menunjukkan bahwa 
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kohesi gramatikal dalam surat itu ditandai dengan referensi, demonstratif, dan 
komparatif baik anaforis dan kataforis. Referensi dominan digunakan. Anjani (2013) 
mendeskripsikan “Kohesi dan Koherensi Wacana Stand Up Comedy Prancis dan 
Indonesia”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aspek kohesi mencakup kohesi 
gramatikal (referensi, substitusi, elipsis, dan konjungsi) dan kohesi leksikal (repetisi, 
sinonimi, antonimi, kolokasi).  
Haryati (2013) meneliti “Pengembangan Bahan Ajar Keteranpilan Berbahasa 
Indonesia untuk Siswa SMA Kelas X”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
bahan ajar keterampilan berbahasa Indonesia untuk siswa SMA kelas X sudah 
dikembangkan secara menarik, efektif, dan sesuai kebutuhan siswa. Klimova (2014) 
meneliti “Grammatical Cohesion in Abstracts”. Tujuan peneliti ini adalah untuk 
mengatasi masalah kohesi gramatikal dalam abstrak bahasa Inggris yang melibatkan 
referensi, substitusi, elipsis dan hubungannya yang berfokus pada perbandingan 
penghubung wacana atau konjungsi semantik yang digunakan dalam Inggris dan 
Ceko.  
Prasetyo (2014) meneliti “Analisis Kohesi Gramatikal pada Cerbung Kucing 
Siluman Majalah Jaya Baya Edisi 15 Juli-16 September 1990 Karya Soemarno 
WHD”. Penelitian ini menghasilkan bentuk kohesi gramatikal yang diteliti meliputi 
pengacuan (reference), baik persona I, persona II, persona III tunggal maupun jamak, 
demonstratif tempat maupun demonstratif waktu. Bentuk kohesi selanjutnya yaitu 
penyulihan, baik substitusi nominal maupun verbal dan pelesapan. Riyanto (2015) 
meneliti “Bentuk Pengacuan dalam Wacana Media Massa Cetak”. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa terdapat beberapa jenis bentuk acuan, yaitu: referensi 
endofora bersifat anaforis pronomina pengacuan persona, demonstratif, dan 
komparatif; referensi eksofora pronomina persona dan demonstratif; referensi 
endofora pronomina demonstratif.  
Adapun rumusan masalah yang dicapai dalam penelitian ini, yaitu (1) 
bagaimanakah bentuk referensi (pengacuan) pada wacana cerita pendek surat kabar 
Kompas edisi Februari 2017?. (2) bagaimanakah wujud penanda hubungan referensi 
(pengacuan) pada wacana cerita pendek surat kabar Kompas edisi Februari 2017? (3) 
bagaimanakah pemanfaatan penanda hubungan reverensi (pengacuan) pada wacana 
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cerita pendek surat kabar Kompas edisi Februari 2017 sebagai bahan ajar bahasa 
Indonesia SMA? 
Adapun tujuan yang dicapai dalam penelitian ini, yaitu (1) mendeskripsikan 
bentuk referensi (pengacuan) pada wacana cerita pendek surat kabar Kompas edisi 
Februari 2017, (2) mendeskripsikan wujud penanda hubungan referensi (pengacuan) 
pada wacana cerita pendek surat kabar Kompas edisi Februari 2017, dan (3) 
memaparkan pemanfaatan penanda hubungan reverensi (pengacuan) pada wacana 
cerita pendek surat kabar Kompas edisi Februari 2017 sebagai bahan ajar bahasa 
Indonesia SMA. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Data dalam penelitian ini adalah 
penanda referensi (pengacuan) yang berupa kata, frasa, dan kalimat dalam wacana 
cerita pendek Kompas Edisi Februari 2017. Sumber data dalam penelitian ini berupa 
pustaka dan catat, sehingga sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wacana cerita pendek yang terdapat pada surat kabar Kompas edisi Februari 2017. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
pustaka, teknik simak, dan teknik catat.  
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode padan 
dan agih. Dalam metode padan, teknik lanjutan yang digunakan adalah metode padan 
referensial. Teknik lanjutan dari metode agih yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik ganti dan teknik baca markah. Teknik keabsahan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah triangulagi teori. Triangulasi teori digunakan untuk 
memeriksa data yang diperoleh dengan menggunakan beberapa teori untuk 
memperoleh keabsahan data, yaitu teori tentang penanda hubungan referensi 
(pengacuan). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan analisis data dapat diperoleh hasil dan pembahasan yang 
mengarah pada tiga tujuan, yaitu bentuk referensi (pengacuan), wujud penanda 
hubungan referensi (pengacuan), dan pemanfaatan penanda hubungan referensi 
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(pengacuan) sebagai bahan ajar bahasa Indonesia SMA. Penelitian ini mempunyai 
relevansi dengan penelitian yang dilakukan Riyanto pada tahun 2015. Penelitian 
yang dilakukan Riyanto membahas bentuk referensi atau pengacuan. Temuan 
penelitian yang dilakukan Riyanto, yaitu membahas penanda referensi atau 
pengacuan yang terdiri dari referensi persona, referensi demonstratif, dan referensi 
komparatif. Penelitian yang dilakukan Riyanto juga membahas referensi eksofora 
dan endofora. Tetapi, penelitian yang dilakukan oleh Riyanto tidak membahas 
tentang relevansinya dengan bahan ajar yang diterapkan di sekolah. 
3.1 Bentuk Referensi (Pengacuan) 
Bentuk referensi (pengacuan) pada wacana cerita pendek surat kabar Kompas 
edisi Februari 2017 terdiri dari bentuk referensi pronomina persona, referensi 
demonstratif, dan referensi komparatif. Referensi pronomina persona dibagi menjadi 
pronomina persona pertama (persona I) yang terdiri dari bentuk aku, ku- dan –ku, 
saya, kita dan kami. Persona kedua (persona II) yang terdiri dari bentuk –mu, kamu, 
kau, dan kalian. Persona ketiga (persona III) yang terdiri dari bentuk –nya, ia, dia, 
dan mereka. Referensi demonstratif dibagi menjadi referensi demonstratif waktu dan 
demonstratif tempat. Referensi demonstratif waktu lampau bentuk sejak pagi, masa 
lalu, yang lalu, dan kemarin. Waktu netral bentuk pagi, siang, jam 9 pagi, dan senja. 
Waktu kini bentuk sekarang dan kini. Waktu akan datang bentuk dua hari 
setelahnya. Referensi demonstratif tempat agak jauh dengan pembicara bentuk itu. 
Tempat yang jauh dengan pembicara bentuk di sana. Tempat secara eksplisit bentuk 
Simpang tiga, pasar tradisional di tepi telaga, Kampung Manggis, dan Bukit Tui. 
Referensi komparatif dibagi menjadi bentuk seperti dan serupa. 
3.2 Wujud Penanda Hubungan Referensi (Pengacuan) 
Berdasarkan hasil analisis dalam cerpen surat kabar Kompas edisi Februari 
2016 dapat diklasifikasikan berupa bentuk referensi pronomina persona, referensi 
demonstratif, dan referensi komparatif. 
3.2.1 Referensi Pronomina Persona  
Referensi pronomina persona yang meliputi persona pertama (persona I) 
yang terdiri dari bentuk aku, ku- dan –ku, saya, kita dan kami. Persona kedua 
(persona II) yang terdiri dari bentuk –mu, kamu, kau, dan kalian. Persona 
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ketiga (persona III) yang terdiri dari bentuk –nya, ia, dia, dan mereka. Hal ini 
serupa dengan penelitian yang dilakukan Prasetyo (2014) yang menghasilkan 
bentuk kohesi gramatikal yang diteliti meliputi pengacuan (reference), baik 
persona I, persona II, persona III tunggal maupun jamak. Berikut ini beberapa 
contoh hasil analisis data penanda hubungan referensi pronomina persona I. 
(1) “Aku tak lagi dapat mengenali di mana rumah kami, lahan, dan sawah yang 
subur,” kata Suman. (CP.2/12/02/2017) 
(2) “Aku tak akan kembali pada suamiku,” kata Arum pelan. 
(CP.2/12/02/2017) 
(3) Yu Binah? Iya. Dia memang punya suami. Dan saya tidak mengapa-apakan 
dia. Paman Klungsu Gugup. (CP.1/05/02/2017) 
(4) “Kita sedang berlibur, Arum. Kita mencari ketenangan. Tiap hari kita kerja 
banting tulang, melampaui kerja orang-orang kebanyakan. Kau bukan 
sobrah, perempuan yang melepas kesuciannya pada lelaki, untuk cari 
berkah.” (CP.2/12/02/2017) 
(5) “Aku tak lagi dapat mengenali di mana rumah kami, lahan, dan sawah yang 
subur,” kata Suman. Kau tahu, bagaimana ayahku dikejar-kejar aparat desa, 
dipaksa melepas rumah, sawah ladang, dengan harga yang sangat murah. 
Ayah dituduh pembangkang, bahkan kemudian dituding komunis. Sawah 
kami digenangi air sungai, dan tempat tinggal kami terendam. Ayah, ibu, 
dan kakak perempuanku dipaksa transmigrasi ke pulau seberang. Aku tahan 
di sini, mengikuti seorang tetangga, tinggal di desa tak jauh dari telaga, 
bersekolah, membantu membuat keramba, memelihara ikan-ikan, dan 
mengkapnya untuk dijual ke pasar.” (CP.2/12/02/2017) 
Data (1-5) merupakan referensi pronomina persona pertama. Data (1) 
merupakan referensi persona pertama tunggal bentuk aku yang mengacu pada 
tokoh Suman. Data (2) merupakan referensi persona pertama tunggal bentuk 
ku- yang mengacu pada tokoh Arum. Data (3) merupakan referensi persona 
pertama tunggal bentuk saya yang mengacu pada tokoh Paman Klungsu. Data 
(4) merupakan referensi persona pertama jamak bentuk kita yang mengacu 
pada tokoh Arum dan Suman. Data (5) referensi persona pertama jamak bentuk 
kami yang mengacu pada tokoh Suman, Ayah, ibu, dan kakak perempuan. Data 
(1-5) merupakan referensi endofora bersifat katafora karena anteseden atau 
yang diacu berada setelah pronomina. Referensi pronomina persona kita pada 
data (4) yaitu tokoh Suman dan Arum yang dijelaskan pada paragraf setelahnya 
dalam kalimat (4a) berikut ini. 
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(4a) “Duduk berdua dengan Suman di perahu. Arum kembali teringat anak 
perempuannya.” 
Adapun penanda hubungan referensi pronomina persona lainnya, yaitu 
persona II. Berikut ini akan ditunjukkan beberapa hasil analisis data yang 
termasuk persona II. 
(6) Suman memasuki mobil yang masih baru. Arum duduk disisinya. “Kau 
boleh membawa mobil ini. Aku sudah memberikannya padamu. Mobil ini 
kubeli atas namamu.” (CP.2/12/02/2017) 
(7) Suman memegangi tangan Arum. “Apa kamu dapat melihat kehidupan di 
dasar telaga?” (CP.2/12/02/2017) 
(8) “Coba kau suruh Datuk ke Mak Etek,” Ros memberi saran suaminya. 
(CP.4/26/02/2017) 
(9) Di restoran mana kalian menghabiskan waktu untuk merayakan 
anniversary. Apa dessert yang disajikan direstoran itu? ke mana kalian 
akan pergi? (CP.3/19/02/2017) 
Data (6-7) merupakan referensi persona kedua. Data (6) merupakan 
referensi persona kedua tunggal bentuk mu- yang mengacu pada tokoh Arum. 
Data (7) merupakan referensi persona kedua tunggal bentuk kamu yang 
mengacu pada tokoh Arum. Data (8) merupakan referensi persona kedua 
tunggal bentuk kau yang mengacu pada tokoh Sobari. Data (9) merupakan 
referensi persona kedua jamak bentuk kalian yang mengacu pada tokoh laki-
laki dan perempuan. Data (6) dan (7) merupakan referensi endofora bersifat 
anafora karena anteseden atau yang diacu berada sebelum pronomina. 
Selanjutnya, data (8) dan (9) merupakan referensi endofora bersifat katafora 
karena anteseden atau yang diacu berada setelah pronomina. Referensi 
pronomina persona kau, dan kalian pada data (8) dan (9) dapat dibuktikan 
dalam kalimat (8a) dan (9a) berikut ini. 
(8a) “Saran itu diteruskan kembali oleh Sobari kemajikannya dan sampailah 
Datuk pada persoalan mencari cemani.” 
(9a) “Kadang ia mengingat laki-laki itu, namun perempuan itu tahu apa yang 
paling diinginkannya dalam hidup.” 
Adapun penanda hubungan referensi pronomina persona lainnya, yaitu 
persona III. Berikut ini akan ditunjukkan beberapa hasil analisis data yang 
termasuk persona III. 
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(10) Orang-orang sering bertanya mana yang paling berwibawa di simpang 
lima itu; sosok Paman Klungsu atau peluitnya. (CP.1/05/02/2017) 
(11) Pada saat itu, para pedagang laki-laki dan perempuan seperti beradu 
cepat mencapai pasar. Mereka naik sepeda atau motor dengan dua 
keranjang dibagian belakang. (CP.1/05/02/2017) 
(12) Kemarin pagi, Datuk datang kembali. Ruapanya ia belum puas 
membujuk Riza. (CP.4/26/02/2017) 
(13) “Yu Binah? Iya. Dia memang punya suami. Dan saya tidak mengapa-
apakan dia.” Paman Klungsu gugup. (CP.1/05/02/2017) 
Data (10-13) merupakan referensi pronomina persona ketiga. Data (10) 
merupakan referensi pronomina persona ketiga tunggal bentuk nya- yang 
mengacu pada tokoh Paman Klungsu. Data (11) merupakan referensi 
pronomina persona ketiga jamak bentuk mereka yang mengacu pada tokoh 
para pedagang laki-laki dan perempuan. Data (12) merupakan referensi 
pronomina persona ketiga tunggal bentuk ia yang mengacu pada tokoh Datuk. 
Data (13) merupakan referensi pronomina persona ketiga tunggal bentuk dia 
yang mengacu pada tokoh Yu Binah. Selanjutnya data (10-13) merupakan 
referensi endofora bersifat anafora karena anteseden atau yang diacu berada 
sebelum pronomina.  
3.2.2 Referensi Demonstratif 
Menurut Sumarlam (2009: 25) pengacuan demonstratif dapat dibedakan 
menjadi dua, yaitu pronomina demonstratif tempat dan pronomina demonstratif 
waktu. Referensi demonstratif waktu dibedakan menjadi empat, yaitu 
demonstratif waktu lampau, demonstratif waktu netral, demonstratif waktu 
kini, dan demonstratif waktu akan datang. Demonstratif tempat dibedakan 
menjadi empat, yaitu demonstratif tempat agak jauh dengan pembicara, 
demonstratif tempat jauh dengan pembicara, demonstratif tempat menunjuk 
tempat secara eksplisit, dan demonstratif tempat yang dekat dengan pembicara. 
Hal ini serupa dengan penelitian yang dilakukan Prasetyo (2014) yang 
menghasilkan bentuk kohesi gramatikal yang diteliti meliputi referensi 
demonstratif waktu dan tempat. Berikut ini beberapa contoh hasil analisis data 
yang merupakan demonstratif waktu.  
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(14) “Ya, tidak apa-apa. Ah, sejak pagi kamu kerja keras tiup-tiup peluit di 
simpang tiga. Jadi perutmu tentu lapar.” (CP.1/05/02/2017) 
(15) Perahu meluncur pelan meninggalkan daratan, menyibak biru air telaga. 
Menyibak sunyi kabut tipis pagi. (CP.2/12/02/2017) 
(16) Sekarang Paman Klungsu tidak lagi mengangkut-angkut barang milik 
pedagang. (CP.1/05/02/2017) 
(17) Bahkan ada beberapa istri yang curiga kalau suaminya main serong, pergi 
ke Mak Etek dan dua hari setelahnya terlihat mesra dengan sang suami 
seperti pengantin baru. (CP.4/26/02/2017) 
Data (14-17) merupakan referensi demonstratif waktu. Data (14) 
merupakan referensi demonstratif waktu lampau bentuk sejak pagi. Data (14) 
merupakan referensi eksofora karena acuannya berada di luar teks wacana 
cerita pendek tersebut. Data (15) merupakan demonstratif waktu netral bentuk 
kabut tipis pagi yang mengacu ketika perahu meninggalkan daratan yang 
menyibak birunya air telaga. Data (16) merupakan demonstratif tempat waktu 
kini bentuk sekarang yang mengacu ketika Paman Klungsu yang tidak lagi 
mengangkut barang. Data (17) merupakan demonstratif waktu yang akan 
datang bentuk dua hari setelahnya yang mengacu ketika suami-istri terlihat 
mesra kembali. Data (15) merupakan referensi endofora bersifat anafora karena 
anteseden atau yang diacu berada sebelum pronomina. Data (16) dan (17) 
merupakan referensi endofora bersifat katafora karena anteseden atau yang 
diacu berada setelah pronomina.  
Adapun penanda hubungan referensi demonstratif lainnya, yaitu 
demonstratif tempat. Berikut ini akan ditunjukkan beberapa hasil analisis data 
yang termasuk demonstratif tempat. 
(18) Di sekitar jalan simpang lima dekat pasar, nama Paman Klungsu sudah 
lama mapan. Dia adalah sosok yang punya kuasa di tempat itu. 
(CP.1/05/02/2017) 
(19) Saya sudah mencarinya sampai ke Pasar Padang Panjang, Datuk. Ayam 
cemani di sana masih terlalu muda. (CP.4/26/02/2017) 
(20) Asap ikan panggang memenuhi pasar tradisional di tepi telaga. Arum 




(21) Aku bertahan di sini, mengikuti seorang tetangga, tinggal di desa tak 
jauh dari telaga, bersekolah, membantu membuat keramba, memelihara 
ikan-ikan, dan menangkapnya untuk dijual ke pasar. (CP.2/12/02/2017) 
Data (18-21) merupakan referensi demonstratif tempat. Data (18) 
merupakan demonstratif tempat agak jauh dengan penutur bentuk di tempat itu 
yang mengacu pada di sekitar jalan simpang lima dekat pasar. Data (19) 
merupakan demonstratif tempat jauh dengan penutur bentuk di sana yang 
mengacu pada Pasar Padang Panjang. Data (20) merupakan referensi 
demonstratif tempat yang menunjuk secara eksplisit, yaitu pasar tradisional di 
tepi telaga yang mengacu pada warung makan. Data (21) merupakan 
demonstratif tempat dekat dengan penutur bentuk di sini yang mengacu pada di 
desa tak jauh dari telaga. Data (18) dan (19) merupakan referensi endofora 
bersifat anafora karena acuannya berada sebelum pronomina. Sedangkan data 
(20) dan (21) merupakan referensi endofora bersifat katafora karena acuannya 
berada setelah pronomina. 
3.2.3 Referensi Komparatif 
Menurut Sumarlam (2009: 27) pronomina komparatif (perbandingan) ialah 
salah satu jenis kohesi gramatikal yang bersifat membandingkan dua hal atau 
lebih yang mempunyai kemiripan atau kesamaan dari segi bentuk atau wujud, 
sikap, sifat, watak, perilaku, dan sebagainya. Referensi komparatif terdiri dari 
bentuk komparatif seperti dan serupa. Berikut ini beberapa contoh hasil 
analisis data. 
(22) Pada saat itu, para pedagang laki-laki dan perempuan seperti beradu 
cepat mencapai pasar. (CP.1/05/02/2017) 
(23) Matanya terpejam, seperti ingin membebaskan segala kesialan hidup di 
masa lalu. (CP.2/12/02/2017) 
(24) Ia masih memandangi telaga, seperti melihat kehidupan di dasarnya. 
(CP.2/12/02/2017) 
(25) Persimpangan empat penjuru itu seperti mengarah ke empat jalur yang 
serba misterius. (CP.3/19/02/2017) 
(26) Dibiarkan terus tumbuh menyusun perasaan-perasaan baru seperti 
tumbuhnya kuncup-kuncup daun. Dibiarkan terpisah dan tak dapat saling 




(27) Telaga menghitam, perahu-perahu yang ditambatkan serupa gambar 
hangus terbakar. (CP.2/12/02/2017) 
Data (22-27) merupakan referensi komparatif. Data (22) merupakan 
referensi komparatif bentuk seperti yang berfungsi membandingkan antara 
para pedagang laki-laki dengan perempuan beradu cepat mencapai pasar. 
Data (23) merupakan referensi komparatif bentuk seperti yang berfungsi 
membandingkan mata yang terpejam yang diibaratkan dengan ingin 
membebaskan segala kesialan hidup di masa lalu. Data (24) merupakan 
referensi komparatif bentuk seperti yang membandingkan persamaan antara 
ketika memandangi telaga diibaratkan denagn melihat kehidupan di dasarnya. 
Data (25) merupakan referensi komparatif bentuk seperti yang 
membandingkan antara persimpangan empat penjuru diibaratkan dengan 
mengarah ke empat jalur yang misterius. Data (26) merupakan referensi 
komparatif bentuk seperti yang berfungsi membandingkan perasaan-perasaan 
baru diibaratkan dengan tumbuhnya kuncup-kuncup daun. Data (27) 
merupakan referensi komparatif bentuk serupa yang berfungsi membandingkan 
persamaan antara telaga yang menghitam dengan gambar hangus terbakar. 
Data (22-27) merupakan referensi endofora bersifat anafora karena anteseden 
atau yang diacu berada di sebelah kiri. 
3.3 Pemanfaatan Penanda Hubungan Referensi (Pengacuan) sebagai Bahan 
Ajar Bahasa Indonesia SMA 
Pemilihan jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) kelas XI dipilih oleh 
peneliti karena materi pembelajaran teks cerita pendek terdapat dalam silabus 
pembelajaran bahasa Indonesia. Dalam silabus pembelajaran bahasa Indonesia, 
materi pembelajaran mengenai teks cerita pendek terdapat pada KI. 4 dan KD. 4.2. 
Untuk lebih rincinya, digambarkan pada tabel berikut ini. 
Tabel 1 KI. 4 dan KD. 4.2 
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
4.  Mengolah, menalar, dan mengkaji dalam 
ranah konkretdan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 
bertindak secara efektif dan kreatif, serta 
4.2 Memproduksi teks cerita pendek 
yang  koheren sesuai dengan 
karakteristik yang akan dibuat 
baik secara lisan maupun tulisan. 
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mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan. 
Pada KD. 4.2 dijelaskan bahwa peserta didik diminta untuk memproduksi teks 
cerita pendek yang koheren sesuai dengan karakteristik yang dibuat. Dengan 
demikian, guru dituntut untuk menyiapkan materi pembelajaran. Wacana cerita 
pendek pendek pada surat kabar Kompas dapat dijadikan sebagai salah satu sumber 
belajar yang bermanfaat untuk melatih kemampuan peserta didik dalam menulis atau 
memproduksi teks cerita pendek. Terdapat dua wacana cerita pendek yang dapat 
dijadikan sebagai bahan ajar, yaitu yang berjudul Paman Klungsu dan Kuasa 
Peluitnya serta Ayam Cemani yang Tak Mau Pergi. Alasan memilih dua cerita 
pendek tersebut karena isi dan bahasa yang digunakan mudah untuk dipahami oleh 
siswa. Selain itu, kedua cerita pendek tersebut terdapat beragam penanda hubungan 
referensi yang cukup untuk diajarkan di sekolah.  
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan analisis data mengenai penanda hubungan referensi (pengacuan) 
pada wacana cerita pendek surat kabar Kompas edisi Februari 2017 didapat 
simpulan. Pertama, bentuk referensi (pengacuan) pada wacana cerita pendek surat 
kabar Kompas edisi Februari 2017 terdiri dari referensi pronomina persona pertama 
baik persona I, persona II, dan persona III tunggal maupun jamak. Referensi 
demonstratif baik demonstratif tempat maupun demonstratif waktu. Referensi 
komparatif bentuk seperti dan serupa.   
Kedua, wujud penanda hubungan referensi (pengacuan) pada wacana cerita 
pendek surat kabar Kompas edisi Februari 2017 terdiri dari referensi pronomina 
persona, referensi demonstratif, dan referensi komparatif. Referensi pronomina 
persona dibagi menjadi pronomina persona pertama (persona I) yang terdiri dari 
bentuk aku, ku- dan –ku, saya, kita dan kami. Persona kedua (persona II) yang terdiri 
dari bentuk –mu, kamu, kau, dan kalian. Persona ketiga (persona III) yang terdiri dari 
bentuk –nya, ia, dia, dan mereka. Referensi demonstratif dibagi menjadi referensi 
demonstratif waktu dan demonstratif tempat. Referensi demonstratif waktu lampau 
bentuk sejak pagi, masa lalu, yang lalu, dan kemarin. Waktu netral bentuk pagi, 
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siang, jam 9 pagi, dan senja. Waktu kini bentuk sekarang dan kini. Waktu akan 
datang bentuk dua hari setelahnya. Referensi demonstratif tempat agak jauh dengan 
pembicara bentuk itu. Tempat yang jauh dengan pembicara bentuk di sana. Tempat 
secara eksplisit bentuk Simpang tiga, pasar tradisional di tepi telaga, Kampung 
Manggis, dan Bukit Tui. Referensi komparatif dibagi menjadi bentuk seperti dan 
serupa. 
Ketiga, hasil penelitian ini digunakan sebagai bahan ajar bahasa Indonesia pada 
jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) kelas XI sesuai dengan Kurikulum 2013. 
Bahan ajar ini dapat diterapkan pada Kompetensi Inti 4 dan Kompetensi Dasar 4.2 
yakni memproduksi teks cerita pendek yang koheren sesuai dengan karakteristik 
yang akan dibuat baik secara lisan maupun tulisan. 
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